BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa daun mimba
(Azadirakchta indica, A. Juss) memiliki daya antimikroba yaitu pada konsentrasi
40%, 50%, 60%, 80%, 100%, mempunya efek bakteriostatik (menghambat).
Penambahan tingkat konsentrasi ekstrak daun mimba (Azadirakchta indica, A.
Juss) diikuti juga kenaikan kemampuan antibakteri.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan beberapa ha
yakni:

1. Perlu dilakukan penelitian, untuk mengetahui kemampuan bakteristatik dan
bakterisidal daun mimba terhadap bakteri patogen yang lain.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan konsentrasi yang lebih tinggi
agar dapat mengetahui apakah ekstrak daun mimba dapat mempunyai
kemampuan sebagal bakterisidal terhadap bakteri MRSA pada konsentrasi
yang lebih.

3. Sebagal informasi bagi lembaga-lembaga terkait untuk memberikan
penyuluhan kepada masyarakat tentang khasiat daun mimba sebagal salah

satu obat tradisional .
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